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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Ekstrak herba suruhan (Peperomia pellucida) dan sambiloto

(Andrographis paniculata) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri

terhadap bakteri Streptococcus pneumonia dan Klebsiella pneumonia

2. Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak herba suruhan (Peperomia

pellucida) dan sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap bakteri

streptococcus pneumonia adalah pada konsentrasi 5% dengan rata–rata

15,94 mm dan konsentrasi optimumnya pada 50% dengan daya hambat

paling besar yaitu dengan rata–rata 20,57 mm. Konsentrasi hambat

minimum dari ekstrak herba suruhan (Peperomia pellucida) dan sambiloto

(Andrographis paniculata) terhadap bakteri klebsiella pneumonia adalah

pada konsentrasi 5% dengan rata–rata 6,78 mm dan konsentrasi

optimumnya pada 50% dengan daya hambat paling besar yaitu dengan

rata–rata 14,47 mm.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa pada

ekstrak herba suruhan (Peperomia pellucida) dan sambiloto (Andrographis

paniculata) yang bisa sebagai antibakteri.
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